
BAB 4 

SIMPULAN 

Sumber daya manusia pada saat ini merupakan faktor yang paling vital bag; 

kdaigsungali l~idup pemsahaan disa~npiag s~unber daya yang lahnya. Sebab 

hanya Jengan surnber daya manusia yang potensial perusahaan akan dapat 

bersaing dan menemukan terobosan-terobosan ban1 dalan pasar. 

Untuk memotivasi kerja karyawan, perusahaan perlu memahami berbagai 

tingkatan kebutuluhan-kebuhdlan dasar matlusia, yaitu "kebuttdlan fisiologis, 

keamanan, sosiai, harga diri dan aktualisasi diri". Bila perusahaan mampu 

memahatni kebuhlhan karyawannya maka penrsahaan dapat lebih mudall untuk 

merespon dan memenuhi kebutuhan karyawannya. Dalam memenuhi kebutuhan 

katyawan, perusallaan hams mengikuti hirarki kebutuhan inanusia yaih~ 

kebutuhan yang paling dasar harus dipenuhi dahulu, baru kemudian tingkat 

kebuhhan-kebutuhan yang berada diatasnya dapat dipenuhi. 

Motivasi kerja karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor baik yang berasal 

dari pen~sahaan maupun yang berasal dari dalatil diri karyawan itu sendiri. Tetapi 

faktor yang paling menonjol dari seseorang karyawan dalarn bekerja adalah 

kompensasi, sebab pada dasarnya t u j ~ ~ a n  utama tnanusia bekerja adalah untt~k 

mendapatkan imbalan dari perusahaan baik berupa hansial  lnaupun non 

fmansial. 



Pemberian kompensasi secara adil dan bijaksana sangat penting dalam 

~neningkatkan rnotivasi kerja karyawan, koinpensasi yang terlalu rendall atau 

tinggi akan merugikan bagi perusahaan itu sendiri. Tetapi kompensasi yang adil 

akan mendorong motivasi kerja karyawan untuk berprestasi lebih baik dan lebih 

produktif sehmgga meningkatkan keunggulan dan laba perusahaan. 
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